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Kebudayaan sangat beragam dan bermacam-macam bentuknya. Salah satunya 
merupakan seni tari. Seni tari yang menonjol di Desa Banyubiru adalah seni tari 
kuda lumping atau masyarakat sering menyebutnya dengan “reog”. Seni tari kuda 
lumping di Desa Banyubiru sebagian besar dilakukan oleh anak-anak usia 
sekolah. Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan menjadi 
penari kuda lumping dari sudut pandang emosi, religiusitas, motivasi dan prestasi 
belajar, serta relasi pertemanan. Subyek penelitian adalah anak-anak berusia 6-12 
tahun yang bergabung dalam kesenian kuda lumping di Desa Banyubiru. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik 
pengambilan data wawancara dan observasi. Pengambilan data yang dilakukan 
oleh penelti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Dalam proses pengambilan data, peneliti juga melibatkan peran serta orang tua. 
Keterlibatan orang tua bertujuan untuk mengetahui kecemasan yang dirasakan 
orang tua partisipan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan dari segi 
emosi, religiusitas, penurunan motivasi dan prestasi belajar serta perubahan dalam 
relasi pertemanan partisipan. Peneliti juga menemukan adanya kecemasan yang 
dirasakan oleh kedua orangtua yang anaknya menjadi penari kuda lumping. 










Culture has become an interesting topic to discuss and it has so many varieties. 
One of them is the traditional dance. In Banyubiru, “Kuda lumping” is the most 
popular traditional dance which is usually played in cultural ceremonies in the 
village and most of the dancers are young children of school ages. This study is 
aimed at describing the psychological development of the young dancers from the 
emotional, religiosity, motivation and achievement as well as social relationship 
point of views. The subject of the study is children of 6 to 12 years old who take 
part in “Kuda Lumping” traditional dance in Banyubiru district. The method of 
the study is qualitative and in here, the writer used the technique of observation 
and interview for the data collection. In the process of data collecting, the writer 
involved the parents to identify the level of anxiety among parents of the 
participant of “Kuda Lumping”, The findings show that there is a significant 
negative changes of the children psychology in terms of emotion and religiosity. 
The children’s motivation and achievements are decreasing and there is also 
great changes in their social life. The study also found out the high level of 
parents anxiety of the parents of whom the children involved in “Kuda Lumping” 
traditional dance. 





Bangsa Indonesia merupakan sebuah negara dengan berbagai macam 
kebudayaan daerah. Menurut Herimanto (2012) kebudayaan sebagai sistem 
pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran 
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 
Kebudayaan merupakan salah satu hal yang tidak akan pernah lepas dari 
masyarakat Jawa. Dalam kebudayaan terdapat salah satu unsur yang paling 
penting yaitu kesenian. Kesenian merupakan kreativitas dari kebudayaan dan bagi 
masyarakat jawa semua bentuk kesenian dianggap berasal dari ritual kuno 
(Sutardjo, 2008). Salah satu kesenian yang ada di Indonesia adalah seni tari kuda 
lumping.  
Kuda lumping merupakan salah satu seni tari yang sudah ada sejak zaman 
dahulu dan masih lestari di berbagai daerah di Jawa Tengah. Kuda lumping, 
dalam kesenian rakyat memakai kuda kepang yang beraneka ragam bentuknya 
berdasarkan dimana kesenian itu hidup atau berdasarkan kewilayahan (Prihatini, 
2008). 
Kuda lumping dilakukan secara berkelompok, antaranya penabuh 
gamelan, penari dan seorang pawang yang bertugas mengontrol jalannya 
pertunjukan. Kuda lumping banyak digunakan di berbagai daerah dengan maksud 
dan tujuan yang berbeda-beda. Fungsi dari kuda lumping sudah mulai berubah 
karena perkembangan zaman. Pada zaman dulu kuda lumping digunakan sebagai 
pertunjukan seni yang keramat. Kuda Lumping sekarang yang hanya sebagai 
media hiburan dan untuk memeriahkan suatu acara yang diadakan oleh 





Menurut Sutardjo (2008) adapun kesenian kuda lumping termasuk dalam 
kesenian tradisional yang memiliki arti sebagai pemanggil kekuatan supranatural, 
memanggil roh-roh baik untuk mengusir roh-roh jahat, pemujaan terhadap nenek 
moyang dengan menirukan kegagahan ataupun kesigapan, pelengkap upacara 
sehubungan dengan peringatan tingkatan hidup seseorang, pelengkap upacara 
sehubungan dengan saat-saat tertentu dalam perputaran waktu, manifestasi 
daripada dorongan untuk mengungkapkan keindahan semata. 
Pada dasarnya kuda lumping merupakan kesenian yang berbau mistis. 
Adanya unsur kepercayaan terhadap roh halus (animisme) yang dapat dimintai 
bantuan kekuatan pada penari. Meminta bantuan pada roh halus tidak akan lepas 
dari hal yang bernama sesaji, digunakan sebagai media untuk berkomunikasi 
dengan makhluk halus yang ada di sekitar. Bentuk fisik atau bentuk sajian kuda 
lumping sebagai wujud ungkapan seniman dapat dilukiskan dengan perincian: 
tari, musik/gamelan, rias dan busana, tempat pementasan, waktu pertunjukan, 
pelaku/penari, dan sesaji (Prihatini, 2008). 
Adanya unsur sesaji dalam tarian kuda lumping dimaksudkan untuk 
pemanggilan roh-roh nenek moyang. Kesurupan dipercaya sebagai suatu keadaan 
yang terjadi bila roh yang lain memasuki seseorang dan menguasainya sehingga 
orang itu menjadi lain dalam hal bicara, perilaku dan sifatnya (Harsono, 2012). 
Seseorang yang mengalami kesurupan akan melakukan sesuatu seolah-olah ada 
pribadi lain yang memasukinya.  
Berdasarkan jenis kelamin, perempuan mempunyai risiko lebih besar 
mengalami trans-disosiatif (kesurupan) dibandingkan laki-laki. Kondisi trance 





trauma (Barlow, 2002). Trans-disosiatif adalah gangguan yang menunjukkan 
adanya kehilangan sementara aspek penghayatan akan identitas diri dan kesadaran 
terhadap lingkungannya, dalam beberapa kejadian individu tersebut berperilaku 
seakan-akan dikuasai oleh kepribadian lain, kekuatan ghaib, malaikat atau 
“kekuatan lain” (Maslim, 2002). 
Kuda lumping di Desa Banyubiru mempercayai dan menggunakan sesaji 
dalam setiap pementasan. Penggunaan sesaji membuat setiap pementasan sangat 
kental dengan kesurupan yang dialami oleh para penari kuda kumping. Akan 
tetapi, ada yang menarik dalam keanggota penari kuda lumping di Desa 
Banyubiru yang terdiri dari anak-anak SD pun juga ikut menjadi penari kuda 
lumping. 
Masa kanak-kanak akhir dimulai dari usia 6 tahun sampai kira-kira usia 12 
tahun atau sampai tiba saatnya individu menjadi matang secara seksual 
(Soetjiningsih, 2012). Ditandai dengan kondisi untuk menyesuaikan diri maupun 
sosial terhadap lingkungan. Anak lebih banyak bermain, berkumpul dan ingin 
memiliki kelompok pertemanan. Adanya keinginan supaya diterima oleh teman-
temannya menjadikan anak menyesuaikan diri dengan cara mengikut penampilan, 
bahasa dan pola perilaku dalam kelompoknya. Selain itu, dengan lebih banyak 
berkumpul dengan teman sebaya berakibat anak sering mengalami konflik. 
Konflik terjadi dengan saudara kandung, teman sebaya, dan bahkan orang tuanya. 
Orang tua juga merasakan kesulitan untuk mengatur anaknya. Dikarenakan anak 
tidak mau lagi menuruti perintah dan lebih banyak dipengaruhi oleh teman-teman 





Masa kanak-kanak akhir juga terjadi tahap perkembangan yang terjadi 
pada anak. Tahap perkembangan tersebut diantaranya tahap perkembangan 
kognitif, dan perkembangan sosial-emosional. Selain itu, masa kanak-kanak akhir 
ini juga sangat identik dengan perubahan dalam kemampuan dan perilaku, yang 
membuat anak-anak lebih mampu dan siap untuk belajar dibandingkan dengan 
sebelumnya. 
Perkembangan kognitif pada masa kanak-kanak akhir sudah cukup matang 
untuk menggunakan pemikiran logika. Anak sudah mampu dalam menanggapi 
rangsangan intelektual atau melaksanakan tugas belajar yang menuntut 
kemampuan intelektual dan kognitif seperti membaca, menulis, dan menghitung. 
Kemampuan intelektual ditandai dengan adanya perkembangan pola pikir dan 
daya nalar. Daya nalar anak dapat dikembangkan dengan melatih anak untuk 
mengungkapkan pendapatnya, baik yang dialaminya atau yang terjadi pada 
lingkungan. Pada tahapan ini, pemikiran logis menggantikan pemikiran intuitif 
(Soetjiningsih, 2012).  
Selain itu, perkembangan emosi-sosial merupakan proses berkembangnya 
kemampuan anak untuk menyesuaikan diri terhadap dunia sosial yang lebih luas. 
Menurut Soetjiningsih (2012) dalam proses perkembangan ini anak diharapkan 
mengerti/memahami orang lain yang berarti mampu menggambarkan ciri-cirinya, 
mengenali apa yang dipikirkan, dirasa, dan diinginkan serta dapat menempatkan 
diri pada sudut pandang orang lain tersebut tanpa “kehilangan” dirinya sendiri. 
Pada masa ini, anak menjadi lebih peka terhadap perasaannya sendiri dan 
perasaan orang lain. Mereka dapat lebih baik mengatur ekspresi emosionalnya 





Umumnya ungkapan emosional pada masa ini merupakan ungkapan yang 
menyenangkan. Anak-anak suka tertawa genit atau tertawa terbahak-bahak, 
menggeliat, mengejangkan tubuh, atau berguling-guling di lantai, dan pada 
umumnya menunjukkan pelepasan dorongan-dorongan yang tertahan 
(Soetjiningsih, 2012). Untuk standar orang dewasa ungkapan emosional ini 
kurang matang, tetapi pada anak hal ini menandakan bahwa anak berbahagia dan 
anak mempunyai penyesuaian diri yang baik (Hurlock, 1980).    
Pada akhir usia ini, anak juga sudah dapat memahami alasan yang 
mendasari suatu peraturan dan anak sudah mampu mengasosiasikan bentuk 
perilaku dengan konsep benar dan salah atau baik dan buruk. Anak mulai 
mempelajari konsep moral pertama kali pada lingkungan keluarga. Pada usia 
sekolah dasar, anak sudah dapat mematuhi tuntutan dari orang tua atau 
lingkungannya. Orang tua berperan penting dalam perkembangan moral anak. 
Orang tua menginginkan anaknya memiliki “good moral conscience”, namun 
sayangnya kebanyakan orang tua tidak mempraktikkan pola asuh dan pendidikan 
yang tepat untuk mewujudkan keinginanya tersebut. Setiap orang tua 
menginginkan anaknya memiliki perilaku yang baik, tetapi tidak mengajarkan dan 
melatihnya, padahal perilaku yang baik tidak dapat terbentuk dengan sendirinya 
tetapi harus dibentuk (Soetjiningsih, 2012).  
Soetjiningsih (2012) juga mengemukakan bahwa pada masa kanak-kanak 
akhir minat terhadap agama mulai ditampakkan. Pertama, banyak bercakap-cakap 
dengan teman-temannya tentang agama, tetapi lebih dipusatkan tentang tata ibadat 
daripada tentang doktrin. Kedua, minat mengikuti upacara keagamaan makin kuat. 





kebingungan dan keraguan yang cenderung melemahkan kepercayaan (terutama 
pada akhir masa ini). Keempat, minat pada doa biasanya berkurang karena merasa 
sebagian besar doanya tidak terjawab.  
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengalaman psikologis 
berupa perubahan emosional, perubahan kehidupan beragama, perubahan motivasi 
dan prestasi belajar, serta perubahan relasi pertemanan anak penari kuda lumping 







Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus dimana peneliti berusaha untuk mengidentifikasi 
pengalaman psikologis apa saja yang dialami anak penari kuda lumping dengaan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti observasi, wawancara 
(Shaughnessy, 2007).  Studi kasus menurut Audifax (2008) adalah analisis 
multiperspektif, dimana peneliti tidak hanya berpegang pada perkataan dan sudut 
pandang pelaku, tetapi juga yang memiliki relevansi dengan pelaku dan interaksi 
diantara mereka. 
Partisipan 
Penelitian ini melibatkan dua penari kuda lumping yang berusia 6-12 
tahun. Partisipan pertama merupakan siswa di SD Negeri 1 Banyubiru yang 
berusia 10 tahun. Partsipan kedua merupakan siswa di SD Negeri 3 Banyubiru 
yang berusia 11 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banyubiru, Kecamatan 
Banyubiru, Kabupaten Semarang. Untuk menambah akurasi data yang diperoleh, 








Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
wawancara dan observasi. Metode wawancara yang digunakan adalah semi 
terstruktur. Wawancara dilakukan langsung dengan partisipan dan orang tua untuk 
memperoleh keakuratan data. Selain itu mengamati perilaku dan reaksi partisipan 
selama proses wawancara yang dapat mendukung data wawancara.  
Analisis data yang digunakan dalam penilitan ini adalah deskripsi kasus. 
Creswell (1998) mengungkapkan deskripsi kasus sebagai sebuah pandangan yang 
terinci tentang kasus. Setelah mengumpulkan berbagai data, maka peneliti akan 
mengembangkan generalisasi tentang kasus tersebut dipandang dari berbagai 
aspek (Creswell, 1998).  
Penelitian ini juga menggunakan teknik triangulasi dalam pengambilan 
data, sehingga memenuhi keabsahan data (credibility). Menurut (Moleong, 2007) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Triangulasi dilakukan dengan mengumpulkan sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai sudut pandang (dalam kasus ini diambil dari 














P1, 10 tahun merupakan siswa kelas 5 di SD Negeri 1 Banyubiru, dan 
menjadi penari kuda lumping sejak duduk di bangku kelas 4 SD. Dia merupakan 
anak kedua dari tiga bersaudara. Kondisi ekonomi P1 tergolong berkecukupan, 
terlihat dari rumah yang ditempati dan sebuah warung kelontong kecil untuk 
menopang kehidupan sehari-hari. P1 lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
membantu neneknya menjaga warung sambil berkumpul dengan teman-temannya. 
P1 berkumpul dengan keluarga pada saat malam hari, biasanya dengan menonton 
televisi bersama. 
P1 berlatar belakang dari keluarga brokenhome. Dia mengungkapkan 
bahwa ayahnya meninggalkan keluarga sejak masih TK. Sedangkan ibunya 
menikah kembali dengan orang lain. Setelah orang tuanya bercerai, P1 tidak 
tinggal bersama ibunya melainkan lebih memilih tinggal bersama neneknya. 
Keseharian neneknya adalah dengan membuka warung dan berjualan makanan 
pada pagi hari. Nenek bercerita, di lingkungan sekitarnya banyak yang menjadi 
penari kuda lumping. Akan tetapi, hanya ada tiga anak perempuan yang 
bergabung menjadi penari kuda lumping termasuk P1. 
P1 menjadi penari karena terpengaruh oleh banyaknya teman di 
lingkungan yang ikut menjadi penari. Jumlah penari yang ada kurang lebih 20 
anak. Perjalanan awal menari P1 dimulai dari tampil untuk pentas di lapangan 
Demakan Desa Banyubiru. Pada waktu pementasan, anak-anak mendapat giliran 
waktu pentas hanya selama setengah jam. P1 mengungkapkan sebelum dilakukan 





tempat paling jauh yaitu di daerah Sukodono, Desa Banyubiru, Kecamatan 
Banyubiru, Kabupaten Semarang. 
P1 bergabung dengan paguyuban tari kuda lumping yang bernama 
Turangga Ceta. Paguyuban tari tersebut, menerapkan jadwal latihan untuk para 
anggotanya. Jadwal latihan ini bersifat wajib, dikarenakan untuk mempersiapkan 
dan menghafalkan setiap gerakan tarian. Latihan dilakukan seminggu hanya dua 
hingga tiga kali dan berlangsung pada sore hari. Selain itu pada saat latihan 
berlangsung, terdapat pengelompokan para penari berdasarkan jenis kelamin. 
Pengelompokkan dilakukan karena gerakan antara penari perempuan dan laki-laki 
berbeda. 
P1 memutuskan untuk berhenti menari karena sering mengalami sesak 
pada area dada dan telinga kesakitan ketika mendengar suara gamelan. P1 sudah 
pernah memeriksa kesehatanya di Puskesmas dan RSUD Ambarawa, namun tidak 
ada penyakit serius. Pengobatan yang dilakukan oleh P1 melalui minum air do’a 
yang diperoleh dari tokoh agama di lingkungannya. Setelah dilakukan pengobatan 
dengan tokoh agama, P1 sudah tidak mengalami kesakitan lagi pada telinga dan 
sesak pada area dada saat mendengar suara gamelan. 
Deskripsi P2 
P2 merupakan siswa kelas 6 di SD Negeri 3 Banyubiru. P2 berusia 11 
tahun dan menjadi penari kuda lumping sejak duduk di bangku kelas 3 SD. P2 
berasal dari keluarga yang berkecimpung dalam dunia seni. Ayah P2 bekerja 
sebagai seorang petani namun juga menggeluti kesenian kuda lumping. Ibu P2 
bekerja sebagai ibu rumah tangga. P2 merupakan anak pertama dari dua 





Ayah P2 dulu merupakan seorang penari. Ketika ayah menjadi penari, P2 
dan adiknya selalu ikut menyaksikkan ayahnya pentas. Setelah beberapa kali 
melihat ayahnya menari, kemudian P2 tertarik dan memutuskan menjadi seorang 
penari seperti ayahnya. Saat memutuskan menjadi seorang penari dia masih duduk 
di bangku kelas 3 SD. Akan tetapi, saat ini ayahnya hanya menjadi seorang 
penabuh gamelan. Ayahnya beralasan karena kedua anaknya sudah menjadi 
seorang penari kuda lumping. Ibu P2 juga merupakan seorang sinden di reog. 
Keluarga P2 bergabung dalam paguyuban tari reog yang bernama Kridowaras.  
Di Paguyuban Kridowaras P2 melakukan latihan menari seminggu dua 
kali. Latihan dilakukan setiap hari Senin dan Kamis, jika hari Sabtu ada 
pementasan. Dalam paguyuban, anggota penari kebanyakan adalah teman satu 
kampung yang masih seumuran dengan partisipan. Latihan bertujuan untuk tampil 
dalam sebuah acara, di antaranya pernikahan, khitanan, lomba dan karnaval. 
Paguyuban Kridowaras juga memiliki beberapa peraturan. Salah satunya 
dengan lebih memprioritaskan pendidikan. Terlebih ketika Ulangan Tengah 
Semester (UTS) berlangsung, paguyuban memutuskan untuk menolak sementara 
undangan pementasan. Paguyuban juga menerapkan peraturan melarang untuk 
minum-minuman keras dan melakukan kegiatan yang tidak semestinya dilakukan 
oleh anak sekolah. Selain itu, paguyuban juga memiliki pengelolaan keuangan 
sendiri. Apabila ada undangan untuk menari di suatu tempat dan mendapatkan 
upah. Upah tersebut digunakan untuk membeli alat-alat yang dibutuhkan dan 






Hasil analisa data yang dimulai dari analisis verbatim, pencarian makna 
psikologis sehingga peneliti telah sampai pada sejumlah tema sebagai penemuan. 
Beberapa tema diantaranya sebagai berikut: pengalaman psikologis partisipan 
sebagai penari kuda lumping, perubahan yang dirasakan partisipan dalam 
kehidupan sehari-hari, perasaan dan pikiran yang muncul dari orang tua 
partisipan. 
Pengalaman kecemasan menjadi penari kuda lumping 
Menjadi seorang penari ada beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan 
diantaranya menghafal setiap gerakan tarian dan menekan rasa malu apabila 
disaksikan oleh banyak orang. Selain itu, para penari juga dituntut untuk 
memberikan penampilan yang terbaik saat pentas. Gerakan yang begitu beragam 
dan banyaknya orang menyaksikan menjadi tekanan tersendiri yang dihadapi oleh 
seorang penari. Hal tersebut sering membuat kedua partisipan merasakan 
kecemasan apabila melakukan kesalahan dan kurang memberikan penampilan 
yang terbaiknya. Dibutuhkan rasa percaya diri dan keberanian yang besar untuk 
mengurangi rasa malu, rasa cemas dan kesalahan gerakan. Kebutuhan penari 
tersebut bertolak belakang dengan pribadi kedua partisipan seorang pemalu. 
Membuat kedua partisipan merasakan kecemasan ketika memulai pentas. 
Mengetahui kebutuhan yang harus dimiliki oleh seorang penari dan memiliki 
kekurangan, menjadikan kedua partisipan tidak mengurungkan niatnya dan tetap 
mencoba menjadi seorang penari yang ingin mengalahkan rasa kurang percaya 
diri. Selain itu, pengalaman penari juga perlu untuk dipertimbangkan. Seorang 
penari yang sering pentas maka semakin terbiasa disaksikan oleh orang banyak 





minim, sehingga menekan rasa malu dan rasa cemas saat pentas. Penuturan 
pengalaman kecemasan P2 menjadi penari kuda lumping: 
“Ndredek eg mas. Dilatin banyak orang og mas. Nak maju nyanyi ning  
kelas aku rak tau wani mbiyen mas. Mesti milih rak mangkat sekolah. 
Tapi pas kerep ngreog ki kan aku rak ndredek neh dideloki wong akeh, 
soale kan biasa pentas karo nak latihan kadang dideloki wong akeh. Njur 
dadi wani nek kon maju bu guru ning kelas ngono mas.” 
(gemetar mas dilihat banyak orang. Dulu kalau disuruh maju nyanyi di 
depan kelas aku tidak berani mas. Lebih memilih tidak berangkat 
sekolah. Tapi setelah menjadi penari aku jadi berani mas, tidak gemetar 
lagi kalau dilihat banyak orang. Soalnya kalau pentas juga dilihat orang 
banyak. Jadi sekarang berani kalau disuruh maju kedepan kelas.) 
 
Perubahan partisipan sebelum dan selama menjadi penari kuda lumping 
Menjadi penari memberikan pengalaman baru untuk kedua partisipan. 
Pengalaman-pengalaman membuat partisipan berinteraksi di lingkungan baru 
yang berpengaruh pada kehidupan sehari-hari partisipan. Pengalaman selama 
menari ini ada yang bersifat positif dan juga negatif untuk kehidupan partisipan. 
Selain pengalaman, partisipan juga menceritakan tentang perubahan-peubahan 
yang dialami setelah menjadi penari kuda lumping. 
a. Rasa marah menjadi penari kuda lumping 
Sebelum P1 menjadi penari, P1 merupakan pribadi yang pendiam dan 
penurut terhadap orang tua. Bergabung menjadi penari kuda lumping membuat P1 
menjadi karakter yang berbeda. Perubahan yang paling menonjol terjadi saat 
mengelola rasa amarah dan cara menyikapi masalah yang dialami dalam 
kehidupan sehari-hari. P1 lebih mengedepankan rasa amarah apabila ada yang 
membuatnya jengkel. Cara mengekspresikan amarah yang sedang ia alami dengan 
cara yang sangat agresif dan menggebu-gebu. Rasa berani dan lepas kendali 





“Gampang emosi mas, nek aku emosi karo uwong yo tak jak gelut mas, 
sing penting wani. Ndak tahu mas, ya pokoknya kalau ada yang 
nylampar gitu jadi gampang emosi. Yoo, padu mas, nek aku sing salah 
aku sing minta maaf. Tapi nek kono sing salah yo kono sing minta maaf. 
Pas emosi juga kadang kesurupan mas. Yo nek ono sing gawe jengkel 
mas.”  
(mudah emosi mas, kalau emosi sama orang aku ajak berantem mas, 
yang penting berani mas. Kalau ada yang membuat jengkel jadi mudah 
emosi mas. Kalau aku yang salah aku minta maaf, kalau sana yang salah 
ya harus minta maaf mas. Terkadang aku kesurupan mas, kalau ada 
yang membuat jengkel)  
 
 Selalu berani dalam menghadapi masalah dan selalu mengedepankan rasa 
amarah membuat P1 hilang kendali. Ia merasakan adanya dorongan untuk selalu 
berani dan merasakan seperti ada orang yang melindungi saat ia marah. 
“Yo kan ono ling ngintil ning awake ku mas, dadine ak wani mbe sopo 
wae. Yo pye ya mas, yo ono mahluk ling melu ak terus.”  
(ada yang mengikuti di belakang badanku mas, jadinya aku berani sama 
siapa saja. Ya gimana ya mas, ada makhluk yang selalu mengikutiku 
terus.) 
 
Orang tua juga menuturkan adanya perubahan yang terjadi dalam diri 
anaknya. P1 yang dulu pendiam, suka membantu orang tua dan selalu menurut 
kemudian berubah menjadi sering bertengkar dengan saudara kandungnya saat 
menjadi penari kuda lumping.  
“Jamane iseh nari niku hawane ting nggriyo ki kemrungsung mas, onone 
padu wae karo mase.”  
(waktu sering menari kalau di rumah suasananya jadi gelisah mas, 
adanya bertengkar sama kakaknya.) 
 
Sedangkan P2 tidak merasakan perubahan amarah yang begitu berarti 
selama menjadi penari kuda lumping. Hubungan pertemanan yang masih terjalin 
baik dengan teman-temannya. Seperti yang dikatakan oleh P2: 









b. Kehidupan Beragama 
Kedua partisipan mengalami perubahan dalam segi ketaatan untuk 
beribadah. P1 sebelum bergabung menjadi penari kuda lumping rajin sholat dan 
mengaji. Saat sholat maghrib ia selalu sholat bersama orang tuanya di masjid yang 
kemudian dilanjutkan dengan mengaji. Akan tetapi setelah menjadi penari kuda 
lumping ia menjadi malas untuk sholat. Perubahan itu diungkapkan oleh P1: 
“Ya kadang meh sholat kan latihan nari, terus nek gak kumpul konco lali 
wektu ek mas” 
 
“Yo nek maghrib dioyak-oyak mbah putri, semua suruh sholat jamaah di 
langgar mas. Ya kadang ki, males ning langgar mas.”(kalau maghrib 
disuruh mbah putri, semua disuruh sholat jamaah di mushola mas.) 
 
 
Tak jauh berbeda dengan pengalaman religiusitas P1, P2 juga mengalami 
penurunan untuk beribadah. Sebelum menjadi penari P2 selalu rajin mengaji dan 
sholat. Akan tetapi, dengan bertambahnya jumlah teman mengakibatkan P2 lebih 
senang untuk bermain. Apabila sudah bermain dengan teman-temannya P2 sering 
lupa waktu, walaupun itu sudah saatnya untuk mengaji. Mengetahui hal itu 
membuat orang tuanya selalu mengingatkan untuk mengaji, seperti yang 
disampaikan P2: 
“Yo paling dieleke nak dolan kon wayahan mas, dieleke kon ngaji, nek 
ning paguyuban nyrawungi wong ben nak ngreog kepenak kabeh karo 
kekancanane mas. Nek ibu yo ngeleke ngono mas, hal sepele nak dolan 
nggo pit ora entuk tekan dalan gedhe rame honda- honda ngono, nak 
dolan yo nak wayah ngaji kudu bali nek gak digoleki ibu. Nek mangkat 
do ngeri-ngeri mas, ak mesti diseneni ibu nek mangkate telat mas.”  
(Kadang diingatkan kalau main ingat waktu mas, diingatkan ngaji, kalau 
di paguyuban ramah dan mengajak berbicara sama orang lain supaya 
banyak teman mas. Kalau ibu mengingatkan, kalau main naik sepeda 
jangan ke jalan raya soalnya banyak sepeda motor. Kalau main ya 
waktunya ngaji ya pulang. Soalnya kalau ngaji berangkatnya terlambat 







c. Motivasi dan prestasi belajar 
Sebelum menjadi penari kedua partisipan rajin belajar dan tidak pernah 
lupa mengerjakan pekerjaan rumah. Kemudian bergabung menjadi penari kuda 
lumpng dan ditetapkannya waktu latihan, banyaknya pementasan dan 
bertambahnya teman yang mengajak bermain membuat kedua partisipan kurang 
beristirahat. Mengakibatkan kedua partisipan kurang mampu membagi waktu 
untuk belajar.. Waktu malam hari yang seharusnya untuk belajar bagi kedua 
partisipan beralih digunakan oleh kedua untuk waktu istirahat. Karena sore 
harinya dipergunakan untuk latihan menari. Namun ketika tidak ada latihan 
menari partisipan cenderung menggunakan waktu belajar untuk berkumpul 
dengan teman-temannya dan sekedar beristirahat. Hal tersebut mempengaruhi 
nilai kedua partisipan di sekolah. Saat ini, P1 menjadi malas belajar. Nilai yang 
selalu menurun kemudian membuat ia malas belajar. Menurut penuturan P1 
sebelum menjadi penari ia selalu mendapatkan nilai yang baik dan rajin belajar 
sedangkan sekarang berbanding terbalik. 
“Ya agak malas belajar mas. Ya nek habis latihan atau pentas kan 
badane pegel-pegel jadine langsung tidur mas. Rajin belajar mas, rajin 
sholat sekarang engga. Pye yo mas nek ndisik ki sinau bijine apik-apik, 
nek ra sinau ki kadang apik kadang ora.” 
 
Sama halnya dengan P1, P2 juga malas belajar walaupun selalu diingatkan 
oleh kedua orang tuanya. Waktunya lebih banyak dihabiskan untuk bermain game 
ketika tidak ada latihan menari. Terkadang kesibukannya bermain game 
menjadikannya lupa kalau ada tugas sekolah, berikut pengakuan P2: 
“Selalu ngingetin mas, tapi aku yang males. Ya males mas, lebih enak 
maenan hp mas. Yaa lagi seru og mas, gamenya. Nek sinau wae kan 
ditunggoni bapak karo ibu samar nak aku dolanan hp terus, dielingke 
kon sinau terus. Nek aku gawe tugas ngono nak sampe bengi yo 





d. Relasi pertemanan 
Sering menari saat pentas dan terbiasa ditonton oleh orang lain dan banyak 
bertemu dengan orang baru membuat kedua partisipan memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi untuk berkenalan dengan orang lain. Hal itu membuat kedua 
partisipan merasakan penambahan jumlah teman yang paling banyak berasal dari 
paguyuban tari reog lainnya yang membuat kedua partisipan senang. Penambahan 
perteman tersebut tidak hanya berasal dari sesama jenis melainkan juga dari lawan 
jenis. Seperti halnya yang dirasakan oleh P1 yang merasakan bertambahnya teman 
dari lawan jenis, seperti yang diungkapkan oleh P1: 
“Pengene yoo ono konco wedoke barang mas, dadi ki ndisik sak durunge 
ngreog koncoku ki wedok kabeh mas, tapi sak bar e ngreog dadi lanang 
kabeh mas.”  
(pengennya ya ada teman perempuan mas, jadi sebelumnya menjadi 
penari temanku perempuan semua mas, tapi setelah menjadi penari 
temanku jadi leki-laki semua mas.) 
P2 juga merasakan bahwa jumlah temannya juga bertambah yang 
membuat ia semakin percaya diri. Dikarenakan sebelum menjadi penari P2 
merupakan pribadi yang pemalu. Setelah menjadi penari kuda lumping 
menjadikannya pribadi yang berani dan percaya diri, ia mengatakan: 
 “Ya aku kan awale seneng mas melu ngreog, koncone yo akeh dadi 
biasa kumpul mbe wong akeh, dadine saiki wis rak isinan mbe wong. Ya 
deket mas sekarang, suka ikutan kumpul-kumpul kalau lagi latihan 
nunggu giliran ngreog. Nak dulu paling ngumpule temen yang seumuran 
mas brani ne hehehe. Yo sok gojekan terus ketemu pas latihan reog kerep 
srawung njur dadi kulino mas dadine biasa. Koncone tambah akeh mas. 
Ya mas dan dari grup reog lain soalnya kan grup reog itu kenal sama 
grup reog yang lainnya juga mas. Seneng mas.” 
 
Kecemasan orang tua terhadap partisipan 
Perubahan dalam diri partisipan mulai dirasakan oleh kedua orang tua. 
Sikap-sikap yang sebelumnya tidak ada kemudian mulai muncul semenjak anak 





sering mengalami hilang kesadaran dengan sendirinya ketika mendengar suara 
gamelan maupun saat melamun, nilai pelajaran di sekolah yang mulai menurun 
membuat orang tua partisipan mulai merasakan kecemasan. Kecemasan orang tua 
P1 mulai muncul semenjak anaknya sering mengalami kehilangan kesadaran. 
Sekarang ini, anaknya sering kehilangan kesadaran tidak hanya saat pentas 
melainkan saat menjalankan aktifitas sehari-hari. Karena hal itu membuatnya 
gelisah ketika anaknya ikut pentas menjadi penari kuda lumping, orang tua P1 
menuturkan: 
“Niku awit alit sampun pernah kesurupan og ten mriko ten Magelang. 
Nggih kulo niku samar nak angel tambane mas, nderek reog nak “ndadi” 
niku lho mas. Wong niku nek mireng gamelan niku nganu, Niku riyin tapi 
nek sakniki nggih mpun mboten pati o. wong niku carane ne mriki 
wonten nggeh mboten pernah ningali og. Riyin kan ngonten niku dadi 
ngertos nopo niku arwah-arwah wong sing mpun mboten enten ngertos 
niku.” (Dari kecil sudah pernah kesurupan saat dulu tinggal di 
Magelang, takutnya kalau susah untuk menyadarkannya, yang 
disayangkan itu kalau nari kemudian kesurupan. Kalau mendengar suara 
gamelan saja langsung kesurupan, tapi itu dulu sekarang sudah tidak 
terlalu. Sekarang bisa melihat arwah-arwah orang yang sudah 
meninggal) 
Berbeda halnya dengan orang tua P2 yang lebih mencemaskan tentang 
nilai pelajaran anaknya yang semakin menurun. Sebelum menjadi penari nilai 
sekolah anaknya dalam taraf baik-baik saja. Akan tetapi, setelah bergabung 
menjadi penari kuda lumping anaknya belom bisa membagi waktu antara kegiatan 
dalam menari kuda lumping dan pendidikan. Sehingga orang tua P2 berusaha 
mengingatkan untuk mengutamakan pendidikan dan memberikan perhatian lebih 
sebagai bentuk dukungan. Orang tua P2 sering menemani saat mengerjakan 
Pekerjaan Rumah (PR). Karena anaknya memiliki kecenderungan untuk malas 
mengerjakan PR, seperti yang dirasakan oleh orang tua P2: 
“Nggih sing penting niku sekolah e mas. Tak ken ngepenke sekolah e. 
Wektu awale, perubahan e nggih njemblok. Hehehehe lha ra gelem 
nggarap PR og. Nggih sing jelas males, corone kan nek onten kegiatan 
ngonten kan njur carane ngepenke. Ngepenke ngonten kan njur nilaine 
niku ten sekolah rodok berkurang. Ning njur terus suwe-suwene kan, nek 
corone bocah e sekolah e njuk kurang-kurang ngoten kan niku kulo ken 





meningkat malih, nggih niku njur mboten ken kulo ken leren. Nggih 
monggo ajeng nganu, sing penting nganu sekolah e ken kulo utamak ke.” 
 (Penting sekolahnya mas. Saya menuruh fokus ke sekolahnya mas. 
Awalnya perubahan ya nilainya menurun drastis. Hehehe karena tidak 
mau mengerjakan PR. Yang jelas anaknya males, sepertinya kalau ada 
kegiatan menari itu fokusnya ke menari terus. Karena fokus ke menari 
jadi nilai pelajarannya berkurang. Setelah beberapa saat, kalau anaknya 
semakin lama malah menjadi fokus ke menari dari pada sekolah terus 
kemudian saya suruh berhenti menarinya. Menarinya saya berhentikan 
sejenak. Kemudian nilainya kembali membaik, saya ijinkan lagi untuk 
menari lagi. Saya persilahkan, yang penting paling utama ya 
sekolahnya.) 
 
Berikut ini disajikan ringkasan berdasarkan tema hasil penelitian pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil penelitian 
 
Tema P1 P2 
Pengalaman kecemasan 
menjadi penari kuda 
lumping 
 
-Awal menjadi seorang 
penari sering merasakan 
kecemasan ketika 
memulai pentas  
- Merasakan kecemasan 
ketika ingin memulai 
pentas 
Perubahan partisipan 
sebelum dan selama 








-Mengedepankan amarah  
-Mengekspresikan 
amarah yang sedang ia 
alami dengan cara yang 
sangat agresif dan 
menggebu-gebu 





-Merasa malas beribadah 
karena waktu latihan 
bertabrakan dengan 
sholat dan pengaruh 
teman   
 












kondisi fisik setelah 
menjadi penari 
-Menurunya motivasi 
stlh menjadi penari 
dipengaruhi belum 
mampu membangi 









percaya diri dan berani 
sehingga mampu 
beradaptasi dan 
menambah teman  
 




ketika P1 sering 
mengalami kehilangan 
kesadaran semenjak 
menjadi penari kuda 
lumping 
-Kecemasan muncul 
dikarenakan prestasi p2 
menurun setelah 




Peneliti menemukan pengalaman psikologi yang dialami oleh partisipan. 
Diantaranya pengalaman kecemasan menjadi penari kuda lumping, kedua 
partisipan merasakan kecemasan apabila melakukan kesalahan dan kurang 
memberikan penampilan yang terbaiknya. Menurut Ghufron dan Rini (2011) 
menyatakan ada enam faktor yang menyebabkan adanya kecemasan, diantaranya 
Kesempurnaan. Individu ini mengharap dirinya berperilaku sempurna dan tidak 
ada cacat. Pengakuan dari partisipan, ia  merasa gemetar ketika pentas dilihat 
banyak orang, gemetar merupakan salah satu ciri yang terlihat pada orang yang 
mengalami kecemasan. Kecemasan dapat didefinisikanmelalui ciri-ciri yang 





ciri-ciri fisik: tangan atau anggota badan bergemetar, pingsan, mulut 
kerongkongan terasa kering, sulit berbicara, jantug yang berdebar keras (Nervid, 
Rathus & Greene, 2005). Sedangkan kondisi dilihat banyak orang ketika pentas 
ini merupakan kondisi lingkungan yang menimbulkan kecemasan pada partisipan. 
Kecemasan adalah keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang 
buruk akan segera terjadi. Misalnya, kesehatan kita, relasi sosial, ujian, karir dan 
kondisi lingkungan adalah beberpa hal yang dapat menjadi sumber kekhawatiran 
(Nervid, Rathus & Greene, 2005). 
Perubahan partisipan sebelum dan selama menjadi penari kuda lumping: 
Perubahan-perubahan yang dirasakan P1 sebelum menjadi penari merupakan 
pribadi pendiam dan penurut terhadap orang tua. Setelah bergabung menjadi 
penari kuda lumping membuat P1 memiliki karakter berbeda. Terutama saat 
mengelola rasa amarah, Ia menjadi lebih mudah marah dan mengekspresikan 
amarahnya tersebut secara agresif seperti melakukan kekerasan. Nenek P1 juga 
merasakan perubahan yang terjadi dalam diri cucunya yang dulunya penurut 
kemudian menjadi pemberontak. Seseorang dikatakan mengalami gangguan 
perilaku anisosial (termasuk agresif) memiliki ciri-ciri diantaranya; sering 
memulai berkelahi, kabur dari rumah semalam, sering berbohoong, sering bolos 
sekolah, dan menyiksa orang lain (Masykouri, 2005). Menurut Hurlock (1980) 
Orang tua, pendidik dan ahli psikologi memberikan label pada periode ini dan 
salah satu label yang diberikan orang tua pada masa kanak-kanak akhir ialah usia 
bertengkar, yaitu suatu masa dimana banyak terjadi pertengkaran antar keluarga 
dan suasana rumah yang tidak menyenangkan bagi semua anggota keluarga. 





namun hubungan dengan keluarga sering mengalami konflik terutama dengan 
adik kandungnya. Selain itu menurut Brook (2011) ketika hubungan keluarga 
dicirikan dengan kemarahan baik antar orangtua, orangtua-anak, atau antar 
saudara maka semua anggota keluarga akan menyerupai satu sama lain dalam hal 
negatif. 
Selanjutnya kedua partisipan juga mengalami perubahan dalam segi 
ketaatan untuk beribadah. Hal yang sama ditunjukkan oleh kedua partisipan. 
Sebelum bergabung menjadi penari kuda lumping. Kedua partisipan rajin sholat 
dan mengaji. Akan tetapi setelah menjadi penari kuda lumping, mereka jarang 
untuk beribadah. Dikarenakan pengaruh dari lingkungan pertemanan di dalam 
paguyuban tari kuda lumping sering lupa waktu ketika berkumpul. 
Perubahan motivasi dan prestasi belajar juga dialami oleh kedua 
partisipan. P1 dan P2 sebelum bergabung menjadi penari kuda lumping memiliki 
semangat yang tinggi untuk belajar. Namun setelah bergabung menjadi penari 
kuda lumping dan banyaknya pementasan, mempengaruhi kondisi fisik partisipan 
sehingga mengalami kelelahan dan menjadi malas untuk belajar. Menurut Dimyati 
(2010) menyatakan bahwa terdapat unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa antara lain cita-cita, kemauan siswa, kondisi siswa, kondisi 
lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar, dan upaya guru dalam 
pembelajaran siswa. Dalam hal ini, kondisi fisik partisipan selama menjadi penari 
merupakan salah satu unsur kurangnya motivasi dan prestasi belajar kedua 
partisipan. 
Dalam relasi pertemanan kedua partisipan mengalami perubahan dimana 





reog yang membuat kedua partisipan semakin percaya diri. Menurut Gottman 
(2002) fungsi pertemanan, salah satunya ego support, persahabatan memberikan 
dukungan, dorongan, dan umpan balik yang dapat membantu anak-anak menjaga 
kesan mereka sebagai individu yang kompeten, menarik, dan berharga. Fungsi 
itulah yang membuat kedua partisipan merasa lebih percaya diri setelah memiliki 
teman yang banyak. 
Lebih lanjut peneliti tidak hanya melakukan wawancara terhadap anak 
penari kuda lumping, akan tetapi wawancara juga ditujukan oleh orang tua 
partisipan. Peneliti menemukan beberapa kecemasan yang dialami oleh kedua 
orang tua partisipan. Nenek P1 mengalami kecemasan karena sering tiba-tiba 
cucunya sering mengalami kehilangan kesadaran saat melakukan aktifitas sehari-
hari. Kehilangan kesadaran muncul karena P1 sering melamun dan saat 
mendengar suara gamelan. Berbeda dengan orang tua P2, kecemasan muncul 
karena anaknya malas untuk mengerjakan PR dan malas belajar. Kedua orang tua 
juga berkeluh kesah karena nilai pelajaran mulai menurun setelah anaknya 














Peneliti menemukan berbagai macam pengalaman psikologis yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari kedua partisipan penari kuda lumping. Yang pertama 
ialah pengalaman emosi, saat mengelola rasa amarah dan cara menyikapi masalah 
yang dialami. Partisipan menjadi lebih mudah marah dan mengekspresikan 
amarahnya tersebut secara agresif seperti melakukan kekerasan, kedua ialah 
religiusitas yang setelah mengikuti paguyuban seni kuda lumping kedua partisipan 
menjadi lebih jarang untuk melakukan ibadah, dan yang ketiga ialah motivasi 
belajar kedua partisipan yang mengalami penurunan baik saat disekolah maupun 
ketika mengerjakan pekerjaan rumah sehingga mengakibatkan kecemasan  pada 
orang tua partisipan, dan yang terakhir ialah relasi pertemanan partisipan yang 
semakin meningkat setelah mengikuti paguyuban kuda lumping, dikarenakan 
muncul kepercayaan diri yang tinggi. 
 
SARAN 
Dalam penelitian ini, penulis menyadari adanya keterbatasan jumlah 
partisipan. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat menambahkan jumlah 
partisipan dan berasal dari daerah lain sehingga mendapatkan gambaran yang 
lebih baik mengenai pengalaman psikologis yang dialami di daerah lain oleh para 
penari kuda lumping. Peneliti juga menyarankan penelitian selanjutnya agar lebih 
dapat memfokuskan ke topik yang lebih spesifik sehingga bisa mengangkat hal-
hal yang belom dapat terkuak dari kesenian kuda lumping yang berpengaruh 
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